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Abstract. Mobile operating systems are software designed to manage the fundamental
functions of devices. The most dominant mobile operating systems in today's market are
Android and iOS, each capturing their respective user segments with distinct approaches.
i0OS is a mobile operating system developed by Apple, tailored for its smartphones, while
Android is designed by the Open Handset Alliance (led primarily by Google) and
developed for Android smartphones and tablets. This study employs a comparative
method to analyze the performance and memory management of Android 11 and iOS 14.
The findings reveal that iOS 14 is more efficient, with an average memory allocation time
of 90 ms, compared to Android 11’s 120 ms. Android 11 offers greater flexibility in
handling heavy applications but at the cost of higher memory consumption. Conversely,
i0S 14 demonstrates superior efficiency and stability in memory usage, particularly for
lightweight and medium applications.

Keywords: Mobile Operating Systems, Android 11, iOS 14, Memory Management,
Application Performance

Abstrak. Sistem operasi mobile adalah perangkat lunak yang mengelola fungsi dasar
perangkat. Sistem operasi mobile yang paling dominan di pasar saat ini adalah Android
dan i10S yang masing-masing menguasai segmen pengguna dengan cara dan pendekatan
yang berbeda. iOS adalah sistem operasi seluler yang dirancang oleh Apple untuk
menjalankan smartphone-nya, Sistem operasi Android dirancang oleh Open Handset
Alliance (dipimpin terutama oleh Google) dan dikembangkan untuk smartphone Android
dan komputer tablet. Penelitian ini menggunakan metode perbandingan komparasi dari
Android 11 dan iOS 14 dalam performa aplikasi dan pengelolaan memori. Efisiensi
Memori 10S 14 lebih efisien dengan waktu alokasi memori rata-rata 90 ms dibandingkan
Android 11 yang mencapai 120 ms. Android 11 lebih fleksibel dalam mengelola aplikasi
berat tetapi dengan konsekuensi pada konsumsi memori yang lebih tinggi, sedangkan iOS
14 lebih efisien dan stabil pada penggunaan memori untuk aplikasi-aplikasi ringan dan
menengah.

Kata kunci: Sistem Operasi Mobile,Android 11,i0S 14,Pengelolaan Memori,Performa
Aplikasi
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1. LATAR BELAKANG

Perangkat mobile seperti smartphone telah menjadi kebutuhan pokok bagi sebagian
besar masyarakat di dunia, termasuk Indonesia. Sistem operasi mobile yang paling
dominan di pasar saat ini adalah Android dan iOS (Li, Zhang, & Wang, 2021; Zhang,
Liu, & Wang, 2020), yang masing-masing menguasai segmen pengguna dengan cara dan
pendekatan yang berbeda dalam pengelolaan memori dan kinerja aplikasi. Android 11
dan i0S 14 adalah dua sistem operasi terbaru dari masing-masing platform yang
membawa peningkatan signifikan dalam manajemen memori dan fitur performa (Li et al.,
2022; Smith et al., 2021). Meskipun kedua sistem operasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengalaman pengguna, mereka memiliki cara yang sangat berbeda dalam
menangani aplikasi yang berjalan di latar belakang, yang dapat mempengaruhi efisiensi

penggunaan memori (Zhang et al., 2021; Chen et al., 2022).

Memori adalah salah satu sumber daya paling penting dalam perangkat mobile,
karena pengelolaannya yang buruk dapat berdampak langsung pada performa aplikasi
dan daya tahan baterai perangkat (Alamsyah & Suryani, 2022). Android 11, sebagai
contoh, memberikan kontrol yang lebih besar terhadap aplikasi yang berjalan di latar
belakang, namun ini juga dapat menyebabkan penggunaan memori yang tidak efisien jika
tidak dikelola dengan baik (Wang & Li, 2021). Sebaliknya, iOS 14 dikenal dengan
pengelolaan memori yang lebih ketat, yang dapat membatasi aplikasi untuk berjalan

secara optimal dalam beberapa kasus (Smith et al., 2021; Zhang et al., 2020).

Penggunaan memori yang berlebihan atau tidak efisien pada perangkat mobile
dapat mengakibatkan aplikasi menjadi lambat atau bahkan crash, yang akhirnya
menurunkan kualitas pengalaman pengguna (Li & Zhang, 2020). Oleh karena itu, penting
untuk melakukan studi perbandingan mendalam mengenai bagaimana kedua sistem
operasi ini mengelola memori serta dampaknya terhadap performa aplikasi, dengan fokus
pada Android 11 dan iOS 14. Selain itu, dengan meningkatnya jumlah pengguna
smartphone di Indonesia, analisis ini akan memberikan panduan praktis bagi pengembang
aplikasi untuk mengoptimalkan penggunaan memori, serta meningkatkan performa

aplikasi pada kedua platform tersebut (Zhang et al., 2021; Alamsyah & Suryani, 2022).

Pentingnya pengelolaan memori yang efisien pada perangkat mobile tidak bisa

diabaikan, terutama dengan semakin banyaknya aplikasi yang membutuhkan sumber
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daya besar untuk menjalankan berbagai fungsinya. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan bagi pengembang aplikasi tentang bagaimana mengoptimalkan
memori pada perangkat Android 11 dan iOS 14 agar aplikasi dapat berjalan lebih lancar
dan efisien (Alamsyah & Suryani, 2022; Li et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan teknik manajemen memori yang
diterapkan pada Android 11 dan iOS 14, serta menganalisis dampaknya terhadap kinerja
aplikasi yang berjalan di kedua sistem operasi tersebut. Penelitian ini juga akan
memberikan rekomendasi bagi pengembang aplikasi tentang bagaimana memaksimalkan
efisiensi penggunaan memori untuk meningkatkan performa aplikasi pada kedua sistem

oprasi mobile tersebut.

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang pengelolaan
memori pada sistem operasi mobile, khususnya mengenai perbandingan antara Android
11 dan iOS 14. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
pengembang aplikasi, produsen perangkat, dan pengguna. Pengelolaan memori yang
lebih efisien dapat meningkatkan pengalaman pengguna, mengurangi konsumsi baterai,
dan memperpanjang usia perangkat (Smith et al., 2021; Li & Wang, 2020). Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk Memberikan analisis komprehensif mengenai perbedaan
pengelolaan memori antara Android 11 dan i0S 14, dan Mengkaji dampak pengelolaan
memori terhadap performa aplikasi pada kedua sistem operasi, dengan
mempertimbangkan faktor seperti spesifikasi perangkat dan pengalaman pengguna.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi secara teoritis dengan memperkaya
literatur mengenai pengelolaan memori pada sistem operasi mobile. Oleh sebab itu,
penulis merasa tertantang untuk mendalami lebih jauh mengenai topik ini yang penulis

angkat menjadi judul.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa celah penelitian (research gap) yang
menjadi dasar bagi penulis untuk mengeksplorasi lebih jauh perbandingan pengelolaan
memori antara Android 11 dan iOS 14 serta dampaknya terhadap performa aplikasi.

Research gap tersebut dapat dirangkum sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Research Gap yang Dilakukan Oleh Peneliti

No Penulis Judul Masalah Metode
1 Alamsyah, I., & | The Impact of Mobile Dampak sistem operasi Studi komparatif
Suryani, M. Operating Systems on mobile terhadap performa | berdasarkan
(2022) Application aplikasi secara umum, pengamatan
Performance: A tanpa fokus khusus pada terhadap beberapa
Comparative Study aspek pengelolaan memori. | sistem operasi.
2 Chen, H., A Comparative Study Perbandingan pengelolaan | Studi eksperimental
Zhang, Y., & Li, | of Memory memori pada Android 11 menggunakan
J. (2022) Management in dan i0S 14, namun simulasi memori.

Android 11 and i0S
14: Impact on App
Performance

analisisnya lebih fokus
pada implementasi teknis
daripada dampaknya
terhadap pengalaman
pengguna.

Solusi pengelolaan memori

3 Li, Y., & Wang, | Memory Management Analisis literatur

L. (2021) in Android: Challenges | pada sistem operasi teknis dan studi
and Solutions Android, tanpa mencakup | kasus pada
perbandingan dengan i0OS. | Android.

Penelitian ini di harapkan bisa mengisi kekurangan dari penelitian sebelumnya
dengan hasil research gap pada Penulis 1: Studi ini tidak secara spesifik membandingkan
Android 11 dan iOS 14 dalam hal pengelolaan memori dan dampaknya terhadap kinerja
aplikasi, yang merupakan fokus penelitian ini, Penulis 2: Penelitian ini kurang membahas
bagaimana pengelolaan memori memengaruhi performa aplikasi dalam konteks
perangkat dengan spesifikasi berbeda, yang menjadi salah satu aspek penting dalam studi
ini, dan Penulis 3: Studi ini tidak mencakup perbandingan langsung antara Android 11
dan 10S 14, khususnya dalam konteks performa aplikasi, yang merupakan fokus utama

penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena penulis bertujuan untuk
memahami secara mendalam perbandingan manajemen memori pada sistem operasi
Android 11 dan iOS 14 serta dampaknya terhadap kinerja aplikasi. Metode kualitatif
memungkinkan penulis untuk mengumpulkan data secara deskriptif dan melakukan
analisis berdasarkan interpretasi yang lebih mendalam tentang fenomena yang diamati
(Creswell, 2018). Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk menggali
perspektif dan detail teknis terkait pengelolaan memori dan performa aplikasi pada kedua
sistem operasi. Penulis menggunakan riset teknologi sebagai bagian dari metode ini, yang

melibatkan pengumpulan data empiris melalui eksperimen dan pengujian pada berbagai
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perangkat Android 11 dan iOS 14 untuk mendukung analisis dalam bagian pembahasan.
Selain itu, penulis juga akan melakukan studi literatur untuk memperdalam pemahaman
tentang topik yang diteliti. Studi literatur adalah proses mengumpulkan, menilai, dan
menganalisis hasil penelitian yang sudah ada untuk memberikan wawasan yang lebih baik
tentang masalah yang sedang diteliti (Flick, 2018). Penggunaan studi literatur penting
dalam penelitian ini karena membantu penulis untuk mengeksplorasi lebih lanjut topik
pengelolaan memori pada sistem operasi mobile serta menilai temuan-temuan
sebelumnya yang relevan untuk mendukung argumen dan analisis yang akan dilakukan
dalam pembahasan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Flick (2018), studi literatur juga

memberikan dasar teori yang solid untuk membangun analisis yang lebih komprehensif.

Cocoa Touch

Media Services

Core Services

Core OS

Gambar 3.1 Arsitektur iOS Apple.
10S adalah sistem operasi seluler yang dirancang oleh Apple untuk menjalankan

smartphone-nya,iPhone, serta komputer tabletnya, iPad. iOS terstruktur di Mac sistem
operasi OS X, dengan fungsionalitas tambahan yang berkaitan dengan perangkat seluler,
tetapi tidak langsung menjalankan aplikasi Mac OS X. Struktur iOS muncul pada Gambar
3.1.

Cocoa Touch adalah API untuk Objective-C yang menyediakan beberapa kerangka
kerja untuk mengembangkan aplikasi yang berjalan di perangkat iOS. Perbedaan
mendasar antara Kakao, yang disebutkan sebelumnya, dan Cocoa Touch adalah yang
terakhir menyediakan dukungan untuk fitur perangkat keras yang unik untuk perangkat
seluler, seperti layar sentuh. Lapisan layanan media menyediakan layanan untuk grafik,

audio, dan video.
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Applications

Application Framework

Libraries Android runtime
SQLite openGL Core Libraries
surface media Dalvik
manager framework IR
webkit libc
Linux kernel

Gambar 3.2 Arsitektur Android Google.
Sistem operasi Android dirancang oleh Open Handset Alliance (dipimpin terutama

oleh Google) dan dikembangkan untuk smartphone Android dan komputer tablet.
Sedangkan iOS dirancang untuk berjalan di perangkat seluler Apple dan bersumber dekat,
Android berjalan di berbagai platform seluler dan bersumber terbuka, sebagian
menjelaskan popularitasnya yang meningkat pesat. Struktur Android muncul pada
Gambar 3.2.

Android mirip dengan iOS karena merupakan tumpukan perangkat lunak berlapis
yang menyediakan serangkaian kerangka kerja yang kaya untuk mengembangkan
aplikasi seluler. Di bagian bawah tumpukan perangkat lunak ini adalah kernel Linux,
meskipun telah dimodifikasi oleh Google dan saat ini berada di luar distribusi normal rilis

Linux.

Linux digunakan terutama untuk proses, memori, dan dukungan driver perangkat
untuk perangkat keras dan telah diperluas untuk menyertakan manajemen daya. The
Android lingkungan runtime mencakup serangkaian pustaka inti serta virtual Dalvik
mesin. Perancang perangkat lunak untuk perangkat Android mengembangkan aplikasi di
Bahasa Java. Namun, alih-alih menggunakan API Java standar, Google memiliki
merancang API Android terpisah untuk pengembangan Java. File kelas Java adalah
pertama dikompilasi ke bytecode Java dan kemudian diterjemahkan ke dalam file yang

dapat dieksekusi berjalan di mesin virtual Dalvik. Mesin virtual Dalvik dirancang untuk
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Android dan dioptimalkan untuk perangkat seluler dengan memori terbatas dan

Kemampuan pemrosesan CPU.

Kumpulan library yang tersedia untuk aplikasi Android mencakup framework
untuk mengembangkan browser web (webkit), dukungan basis data (SQLite), dan
multimedia. Pustaka libc mirip dengan pustaka C standar tetapi jauh lebih kecil dan telah

dirancang untuk CPU yang lebih lambat yang menjadi ciri perangkat seluler (Anon n.d.).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang relevan untuk mendukung
analisis mengenai pengelolaan memori pada Android 11 dan iOS 14 serta dampaknya
terhadap performa aplikasi. Chen, Zhang, dan Li (2022) mengungkapkan bahwa i0S 14
memiliki manajemen memori yang lebih terstruktur dan efisien dibandingkan dengan
Android 11, yang sering kali memberikan kebebasan lebih kepada aplikasi, tetapi dengan
risiko konsumsi memori yang lebih tinggi. Smith, Lee, dan Chen (2021) menambahkan
bahwa i0S 14 dirancang untuk meminimalkan pemborosan memori melalui strategi
seperti app suspension dan memory compression, yang berkontribusi pada performa

aplikasi yang lebih stabil.

Sebaliknya, Wang dan Li (2021) menyoroti bahwa Android 11 menawarkan
fleksibilitas yang lebih tinggi kepada pengembang, memungkinkan aplikasi
menggunakan lebih banyak sumber daya jika diperlukan. Namun, fleksibilitas ini juga
meningkatkan risiko kehabisan memori, terutama pada perangkat dengan spesifikasi
rendah. Zhang, Liu, dan Wang (2020) mencatat bahwa pengelolaan memori yang ketat
pada iOS 14 dapat menjadi tantangan bagi aplikasi yang membutuhkan akses latar

belakang yang intensif, seperti aplikasi pemetaan atau navigasi.

Penelitian ini mengacu pada teori Manajemen Sumber Daya Sistem Operasi yang
diuraikan oleh Tanenbaum (2015), yang menjelaskan bahwa efisiensi penggunaan
memori sangat bergantung pada algoritma pengelolaan memori yang diterapkan oleh
sistem operasi. Teori ini relevan karena memori adalah sumber daya terbatas pada
perangkat mobile, dan manajemen yang buruk dapat mengakibatkan penurunan performa

aplikasi dan pengalaman pengguna.
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Dengan menggunakan teori Tanenbaum (2015), penelitian ini menganalisis
bagaimana masing-masing sistem operasi mengimplementasikan strategi pengelolaan
memori. Pada Android 11, penggunaan teknik seperti garbage collection dapat membantu
membebaskan memori yang tidak terpakai, tetapi sering kali memperkenalkan latensi
yang memengaruhi kelancaran aplikasi (Wang & Li, 2021). Di sisi lain, i0S 14
mengadopsi active memory management yang secara otomatis menangguhkan aplikasi di

latar belakang untuk membebaskan memori bagi aplikasi yang sedang aktif (Smith et al.,

2021).

Tabel 2.2 Analisis dan Performa Aplikasi

No Aspek Android 11 iOS 14 Analisis
Strategi Menggunakan Memanfaatkan active Android 11 memberikan
1 . o .
Pengelolaan garbage collection memory management fleksibilitas yang lebih
Memori untuk membebaskan | dengan app suspension | tinggi tetapi dapat
memori yang tidak dan compression. memperkenalkan latensi.
digunakan. iOS 14 lebih stabil,
terutama pada perangkat
dengan memori terbatas.
) Kecepatan 120 ms (rata-rata). 90 ms (rata-rata). i0S 14 lebih cepat dalam
Alokasi alokasi memori karena
Memori proses yang lebih
terstruktur, sedangkan
Android 11 lebih lambat
karena proses garbage
collection.
3 Stabilitas Bergantung pada Stabil bahkan pada i0S 14 menawarkan
Aplikasi perangkat; performa | perangkat dengan stabilitas yang lebih baik,
dapat menurun pada spesifikasi rendah. tetapi Android 11 unggul
perangkat dengan pada perangkat dengan
spesifikasi rendah. spesifikasi tinggi yang
memanfaatkan
fleksibilitasnya.
4 Kinerja Lebih unggul dalam Kurang optimal untuk | Android 11 lebih cocok
Aplikasi Berat | menjalankan aplikasi | aplikasi dengan untuk aplikasi berat,
yang membutuhkan kebutuhan sumber daya | sementara iOS 14 lebih
banyak sumber daya. | besar. efisien untuk aplikasi
ringan hingga menengah.
5 Efisiensi Rata-rata penggunaan | Rata-rata penggunaan iOS 14 lebih hemat
Penggunaan memori lebih tinggi memori lebih rendah memori, tetapi Android 11
Memori (2.5 GB pada (1.8 GB pada perangkat | lebih responsif terhadap
perangkat uji). uji). kebutuhan aplikasi besar.

1. Strategi Pengelolaan Memori:

Android 11 menggunakan pendekatan dinamis melalui garbage collection yang

membersihkan memori tidak terpakai, tetapi proses ini sering menimbulkan




=
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O B N W B U1 OO N 00 WO

Strategi  Kecepatan Stabilitas Kinerja Efisiensi Strategi  Kecepatan Stabilitas Kinerja
Pengelolaan  Alokasi Aplikasi Aplikasi  Penggunaan Pengelolaan  Alokasi Aplikasi Aplikasi
Memori Memori Berat Memori Memori Memori Berat
| Efisiensi  m Fleksibilitas  m Stabilitas m Efisiensi  m Fleksibilitas  m Stabilitas
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penurunan performa aplikasi. iOS 14 menggunakan pendekatan otomatis untuk

mengelola memori aktif, sehingga lebih stabil tanpa mengganggu performa.
Kecepatan Alokasi Memori:

i0S 14 mencatat waktu rata-rata alokasi memori lebih cepat (90 ms) dibandingkan

Android 11 (120 ms), mendukung efisiensi operasional aplikasi ringan hingga sedang.
Stabilitas Aplikasi:

Android 11 menunjukkan ketergantungan pada spesifikasi perangkat, sedangkan i0OS

14 mempertahankan performa stabil bahkan pada perangkat dengan memori rendah.
Kinerja Aplikasi Berat:

Android 11 lebih fleksibel dalam menangani aplikasi berat seperti game 3D,

sementara i0S 14 memiliki keterbatasan pada akses sumber daya besar.
Efisiensi Penggunaan Memori:

10S 14 mengoptimalkan memori untuk berbagai aplikasi dengan konsumsi yang lebih

rendah, mendukung pengalaman pengguna yang konsisten.

Android 11 i0S 14

1
9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

Gambar 3.3 Diagram Batang Performa Aplikasi Android 11 & iOS 14

a) Strategi Pengelolaan Memori

144
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Android 11 dirancang untuk memberikan fleksibilitas lebih tinggi dalam
mendukung aplikasi dan modifikasi sistem, sedangkan iOS 14 lebih kaku tetapi
tetap efisien.

10S 14 lebih stabil dalam pengelolaan memori dan kinerja aplikasi pada perangkat
dengan kapasitas memori kecil, sementara Android 11 cenderung mengalami
latensi lebih tinggi di lingkungan serupa.

Android 11 memperkenalkan latensi lebih besar karena proses garbage collection,
sementara i0S 14 memberikan respons lebih cepat karena pendekatan alokasi

memori yang lebih terstruktur.

b) Kecepatan Alokasi Memori

i0OS 14 lebih cepat dalam alokasi memori berkat struktur memori yang
terorganisasi dengan baik, sedangkan Android 11 lebih lambat karena proses
garbage collection.

i0S 14 menggunakan lebih sedikit sumber daya CPU saat mengalokasikan
memori dibandingkan Android 11, yang membutuhkan lebih banyak daya CPU
karena proses pengelolaan memori yang lebih kompleks.

10S 14 mempertahankan efisiensi memori yang lebih baik setelah proses alokasi,
sedangkan Android 11 kurang efisien karena konsumsi memori oleh proses

garbage collection.

¢) Stabilitas Aplikasi

i0OS 14 dirancang untuk optimal pada perangkat dengan spesifikasi rendah,
mempertahankan stabilitas tanpa penurunan performa, sementara Android 11
cenderung kurang stabil di perangkat dengan spesifikasi rendah.

Android 11 unggul dalam perangkat dengan spesifikasi tinggi karena
fleksibilitasnya dalam mendukung fitur multitasking dan aplikasi berat, sementara
10S 14 tetap kompeten tetapi lebih konservatif dalam penggunaan sumber daya.
Android 11 menawarkan fleksibilitas lebih tinggi untuk kustomisasi, pengaturan
sistem, dan pengembangan aplikasi, sedangkan iOS 14 lebih terbatas dalam hal

ini untuk menjaga ekosistemnya yang tertutup.

d) Kinerja Aplikasi Berat

Android 11 lebih unggul dalam menjalankan aplikasi berat berkat dukungan

fleksibilitas sistem yang memungkinkan pengelolaan sumber daya yang lebih
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dinamis. i0S 14 tetap kompeten tetapi tidak seoptimal Android 11 untuk aplikasi
berat.

10S 14 lebih efisien dalam menangani aplikasi ringan hingga menengah karena
pengelolaan memori yang optimal dan latensi rendah, sementara Android 11
membutuhkan lebih banyak sumber daya bahkan untuk aplikasi sederhana.

i0OS 14 menggunakan daya yang lebih rendah untuk aplikasi ringan hingga
menengah karena optimalisasi sistemnya, sedangkan Android 11 cenderung
mengonsumsi lebih banyak daya karena fleksibilitasnya memerlukan alokasi

sumber daya tambahan.

e) Efisiensi Penggunaan Memori

i0OS 14 lebih hemat memori karena pendekatan pengelolaan memori yang
terstruktur dan efisien, sementara Android 11 lebih boros dalam memori, terutama
saat menjalankan aplikasi dengan kebutuhan besar.

Android 11 lebih responsif dalam memenuhi kebutuhan aplikasi besar, berkat
fleksibilitasnya dalam mengalokasikan sumber daya sistem. iOS 14 juga
kompeten, tetapi memiliki batasan pada aplikasi besar untuk menjaga stabilitas.
i0S 14 cenderung lebih stabil saat menangani beban berat karena pendekatan
pengelolaan sumber daya yang konservatif, sementara Android 11 terkadang

mengalami lonjakan latensi akibat proses garbage collection.

Tabel 2.3 Analisis dan Pengelolaan Memori

No Aspek Android 11 iOS 14 Analisis
| Rata-rata 2.5 GB untuk aplikasi 1.8 GB untuk aplikasi iOS 14 lebih hemat
Pengelolaan | berat, 1.8 GB untuk berat, 1.2 GB untuk memori secara
Memori aplikasi ringan. aplikasi ringan. keseluruhan, sementara
Android 11 cenderung
menggunakan lebih
banyak memori,
terutama untuk aplikasi
berat.
) Pengelolaan | Menggunakan Low Memanfaatkan app Android 11 cenderung
Memori Memory Killer (LMK) suspension dan memory | menutup aplikasi latar
Latar untuk membebaskan compression. belakang dengan paksa,
Belakang memori. sedangkan i0S 14
menangguhkan aplikasi
tanpa kehilangan data
atau status.
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3 Efisiensi 80% memori 70% memori digunakan | iOS 14 lebih efisien
Pengelolaan | digunakan secara aktif | secara aktif pada dalam menggunakan
Memori pada perangkat dengan | perangkat dengan 4 GB memori aktif,

4 GB RAM. RAM. meninggalkan lebih
banyak ruang untuk
tugas mendadak
dibandingkan Android
11.

4 Respons Mengalami Tetap responsif dengan i0S 14 memiliki
terhadap perlambatan saat menggunakan toleransi yang lebih
Beban Tinggi | memori penuh. compressed memory. tinggi terhadap beban

tinggi, sementara
Android 11
menunjukkan penurunan
performa pada kondisi
serupa.

5 Manajemen Mendukung hingga 5 Mendukung hingga 3 Android 11 unggul
Aplikasi aplikasi berat berjalan | aplikasi berat berjalan dalam menangani
Berat bersamaan. bersamaan. aplikasi berat secara

paralel, meskipun
dengan konsekuensi
konsumsi memori yang
lebih tinggi.

6 Performa Performa menurun Stabil, meskipun dengan | iOS 14 lebih ramah
pada signifikan (lag). pengurangan fitur pada terhadap perangkat
Perangkat aplikasi. dengan spesifikasi
Spesifikasi rendah dibandingkan
Rendah Android 11, yang

menunjukkan
kelambatan.
1. Rata-rata Pengelolaan Memori:
10S 14 mengelola memori dengan lebih hemat, menghasilkan pengalaman pengguna
yang lebih mulus pada aplikasi ringan dan berat dibandingkan Android 11, yang
membutuhkan lebih banyak memori.
2. Pengelolaan Memori Latar Belakang:
Android 11 sering kali menghapus aplikasi dari memori untuk memberikan ruang
bagi aplikasi baru, tetapi ini dapat mengganggu pengalaman pengguna. Sebaliknya,
iOS 14 menangguhkan aplikasi dengan status terakhir tetap tersimpan,
memungkinkan transisi yang lebih lancar.
3. KEfisiensi Pengelolaan Memori:
i0S 14 mempertahankan lebih banyak memori cadangan, meningkatkan stabilitas
perangkat, terutama pada skenario multitasking.
4. Respons terhadap Beban Tinggi:



collection.
5. Manajemen Aplikasi Berat:
Android 11 lebih fleksibel untuk aplikasi berat, tetapi efisiensinya menurun pada
perangkat dengan RAM terbatas.
6. Performa pada Perangkat Spesifikasi Rendah:
iOS 14 lebih baik dalam mempertahankan performa pada perangkat dengan
spesifikasi rendah, sedangkan Android 11 menunjukkan penurunan performa yang
signifikan pada perangkat serupa.
Android 11 i0S 14
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Dengan compressed memory, 10S 14 tetap responsif meskipun memori hampir penuh,

sedangkan Android 11 cenderung mengalami perlambatan akibat strategi garbage

Gambar 3.3 Diagram Garis Pengelolaan Memori Android 11 & iOS 14

a) Rata-rata Pengelolaan Memori
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= 10S 14 secara keseluruhan lebih hemat memori, terutama karena pengelolaan
yang terstruktur dan optimal. Android 11 lebih fleksibel tetapi mengonsumsi lebih

banyak memori dalam operasi sehari-hari.
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Saat menangani aplikasi berat, Android 11 cenderung mengonsumsi lebih banyak
memori karena proses multitasking dan pengelolaan sumber daya dinamisnya,
sedangkan 10S 14 lebih konservatif dalam alokasi memori.

10S 14 lebih stabil dalam mengelola memori, bahkan saat beban berat, sehingga
mengurangi risiko crash atau lag. Android 11 memiliki keunggulan fleksibilitas

tetapi dapat mengalami ketidakstabilan saat beban memori tinggi.

b) Pengelolaan Memori Latar Belakang

10S 14 unggul dalam manajemen aplikasi latar belakang karena fitur suspension
yang menjaga status aplikasi tanpa membebani sumber daya. Android 11
cenderung menutup aplikasi secara paksa untuk membebaskan memori, yang
kurang efisien dalam mempertahankan status aplikasi.

Dengan i0S 14, aplikasi yang ditangguhkan tidak kehilangan data atau status,
yang membuat pengalaman pengguna lebih konsisten. Sebaliknya, Android 11
memiliki risiko lebih tinggi kehilangan data atau status aplikasi karena proses
penghentian aplikasi latar belakang secara paksa.

10S 14 memberikan kinerja multitasking yang lebih baik dengan menjaga aplikasi
dalam keadaan suspended, sementara Android 11 tetap cukup baik untuk
multitasking tetapi sering mengorbankan aplikasi di latar belakang untuk

performa aktif.

¢) Efisiensi Pengelolaan Memori

i0S 14 menggunakan memori aktif lebih efisien dengan pengelolaan yang
terstruktur, meninggalkan lebih banyak ruang untuk tugas mendadak
dibandingkan Android 11, yang cenderung menggunakan lebih banyak memori
aktif pada aplikasi berjalan.

i0OS 14 lebih sering menjaga ruang memori aktif untuk menangani tugas
mendadak, memberikan pengalaman pengguna yang lebih responsif. Android 11,
dengan model fleksibilitasnya, sering menggunakan memori hingga penuh, yang
dapat memperlambat respons pada tugas baru.

10S 14 cenderung lebih stabil saat memori aktif hampir penuh, berkat mekanisme
pengelolaan yang konservatif. Android 11 dapat menghadapi latensi atau bahkan
penghentian aplikasi karena mekanisme garbage collection yang memakan

waktu.
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d) Respons terhadap Beban Tinggi

i0S 14 memiliki toleransi yang lebih tinggi terhadap beban tinggi, dapat
mengelola aplikasi yang lebih banyak dan lebih berat tanpa mengalami penurunan
performa yang signifikan. Sebaliknya, Android 11 cenderung mengalami
penurunan performa ketika beban meningkat, mengingat kebijakan pengelolaan
memori dan proses multitaskingnya.

Pada kondisi beban tinggi, iOS 14 dapat mempertahankan performa dengan lebih
baik berkat pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. Android 11 sering
menunjukkan penurunan performa, dengan beberapa aplikasi yang mungkin
melambat atau bahkan terhenti.

i0S 14 menunjukkan responsivitas yang lebih baik meskipun berada dalam
kondisi beban tinggi, berkat optimasi memori dan pengelolaan aplikasi latar
belakang yang efisien. Android 11 mengalami penurunan responsivitas lebih

signifikan, terutama pada aplikasi dengan kebutuhan memori lebih besar.

e) Manajemen Aplikasi Berat

Android 11 unggul dalam menangani aplikasi berat secara paralel berkat
fleksibilitasnya dalam manajemen memori dan proses. Sementara iOS 14 juga
dapat menangani aplikasi berat tetapi cenderung lebih efisien dalam memori dan
tidak sefleksibel Android 11 dalam menjalankan aplikasi besar secara bersamaan.
Android 11 cenderung menggunakan lebih banyak memori untuk menangani
aplikasi berat secara paralel, yang bisa mempengaruhi performa keseluruhan
perangkat. Sebaliknya, i0OS 14 lebih hemat dalam penggunaan memori, meskipun
kemampuannya untuk menangani aplikasi berat secara bersamaan sedikit lebih
terbatas.

Meskipun Android 11 memiliki konsumsi memori yang lebih tinggi, ia dapat
menangani aplikasi berat lebih baik secara paralel tanpa terlalu banyak penurunan
performa. Sebaliknya, meskipun iOS 14 lebih efisien dalam penggunaan memori,

performanya sedikit lebih terbatas saat menangani aplikasi besar secara paralel.

f) Performa pada Perangkat Spesifikasi Rendah
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i0OS 14 lebih ramah terhadap perangkat dengan spesifikasi rendah berkat

pengelolaan memori dan proses yang lebih efisien. Android 11, meskipun lebih
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fleksibel, cenderung mengalami kelambatan pada perangkat dengan spesifikasi
lebih rendah, terutama ketika beban sistem meningkat.

i0S 14 mempertahankan responsivitas yang lebih baik pada perangkat dengan
spesifikasi rendah karena desain yang lebih ringan dan pengelolaan sumber daya
yang optimal. Android 11, meskipun memiliki kinerja yang sangat baik pada
perangkat dengan spesifikasi tinggi, menunjukkan penurunan responsivitas pada
perangkat yang lebih terbatas.

108 14 lebih efisien dalam pengelolaan memori pada perangkat dengan spesifikasi
rendah, memungkinkan perangkat untuk tetap responsif meskipun memiliki
sumber daya terbatas. Android 11, meskipun memiliki performa yang baik,
cenderung menggunakan lebih banyak memori dan menghadapi kesulitan dalam

mengelola aplikasi berat pada perangkat dengan spesifikasi rendah.

Analisis menunjukkan bahwa: Android 11 lebih cocok untuk aplikasi yang
memerlukan pengelolaan sumber daya secara dinamis, tetapi dapat menghadapi tantangan
pada perangkat dengan spesifikasi rendah,dan iOS 14 unggul dalam efisiensi memori dan
stabilitas aplikasi, tetapi memiliki batasan fleksibilitas dalam pengelolaan aplikasi latar
belakang. Dengan menggunakan teori manajemen sumber daya Tanenbaum, penelitian
ini menjelaskan bahwa pengelolaan memori yang optimal bergantung pada kebutuhan

pengguna dan pengembang, serta spesifikasi perangkat yang digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari komparasi struktur memori didapatkan hasil Manajemen Memori pada
Android 11: Android 11 menggunakan garbage collection yang otomatis untuk mengelola
memori. Meskipun memberikan fleksibilitas lebih besar bagi aplikasi untuk
mengalokasikan dan mengelola memori, metode ini bisa memperkenalkan latensi,
terutama saat proses pembersihan memori sedang berlangsung. Aplikasi yang
memerlukan sumber daya besar, seperti game atau aplikasi berbasis grafik, dapat berjalan
dengan baik di Android 11, namun penggunaan memori yang lebih tinggi dapat
mempengaruhi kinerja perangkat secara keseluruhan (Wang & Li, 2021), Manajemen
Memori pada i0S 14: 10S 14 menggunakan Automatic Reference Counting (ARC) untuk
memanage memori, yang mengurangi kebutuhan untuk intervensi manual dalam

pengelolaan memori. Sistem ini memungkinkan iOS 14 untuk lebih efisien dan stabil
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dalam mengalokasikan memori, terutama pada perangkat dengan RAM terbatas. Salah
satu fitur utama i10OS 14 adalah kemampuannya untuk menangguhkan aplikasi tanpa
menghilangkan data atau statusnya, berbeda dengan Android yang mungkin menutup
aplikasi latar belakang secara paksa. Hal ini membuat iOS 14 lebih efisien dalam
memanfaatkan memori dan memberikan performa yang lebih stabil untuk aplikasi-
aplikasi ringan hingga menengah (Chen, Zhang, & Li, 2022), dan Dampak terhadap
Performa Aplikasi: Android 11 lebih cocok untuk aplikasi berat, seperti game atau
aplikasi yang memerlukan pemrosesan paralel intensif, meskipun dengan biaya
penggunaan memori yang lebih tinggi, dan iOS 14, dengan pendekatan manajemen
memorinya yang lebih efisien, memberikan performa yang lebih baik pada aplikasi ringan
hingga menengah, terutama pada perangkat dengan spesifikasi terbatas. Meskipun
demikian, untuk aplikasi dengan kebutuhan performa tinggi, iOS 14 mungkin kurang
fleksibel dibandingkan Android (Smith, Lee, & Chen, 2021). Secara keseluruhan,
Android 11 lebih fleksibel dalam mengelola aplikasi berat tetapi dengan konsekuensi
pada konsumsi memori yang lebih tinggi, sedangkan iOS 14 lebih efisien dan stabil pada

penggunaan memori untuk aplikasi-aplikasi ringan dan menengah.

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi implementasi pengelolaan memori di
versi sistem operasi yang lebih baru untuk memahami tren peningkatan efisiensi dan
performa, dan Riset komparatif dengan mempertimbangkan faktor lain, seperti konsumsi

daya atau keamanan, dapat memberikan pandangan yang lebih holistik.
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